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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi kualitas, penghargaan finansial, dan 

tingkat pemahaman terhadap minat mahasiswa memperoleh sertifikasi Chartered Accountant 

(CA). Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa akuntansi Universitas Udayana. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 162 responden yang dipilih berdasarkan teknik 

Non Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner berbasis online. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kualitas, penghargaan finansial, dan tingkat pemahaman berpengaruh positif terhadap 

minat mahasiswa memperoleh sertifikasi Chartered Accountant (CA). 

Kata Kunci Motivasi Kualitas; Penghargaan Finansial; Tingkat Pemahaman; Chartered 

Accountant 

 

Abstract 

This study aims to examine the influence of quality motivation, financial rewards, and level of 

understanding on students' interest in obtaining the Chartered Accountant (CA) certification. 

The research was conducted on accounting students at the University of Udayana. The study 

used a sample of 162 respondents selected through Non-Probability Sampling, specifically 

Purposive Sampling. Data collection was done through online questionnaire distribution. The 

data analysis technique used in this study was multiple linear regression analysis with the 

assistance of SPSS 26. The results show that quality motivation, financial rewards, and level of 

understanding positively influence students' interest in obtaining the Chartered Accountant (CA) 

certification. 

Keywords: Quality Motivation; Financial Rewards; Level of Understanding; Chartered 

Accountant.. 

 

PENDAHULUAN  

Akuntan menjadi salah satu profesi yang memiliki tingkat persaingan yang tinggi di 

tengah perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat. Hal ini mengarah pada pentingnya 

kualifikasi dan mutu yang dimiliki oleh seorang tenaga kerja akuntan untuk berhadapan dengan 

persaingan karir di bidang akuntansi. Untuk memenuhi tuntutan kebutuhan jasa akuntansi, 

penting bagi lulusan dalam bidang akuntansi untuk memiliki pendidikan profesional yang 

menghasilkan akuntan yang kompeten serta bersertifikat (Utama & Ardana, 2022). 

Seorang akuntan profesional adalah mereka yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi 

yang berkualitas dan memiliki sertifikasi akuntansi yang diakui secara hukum (Rosyadi & Sari, 

2018). Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berusaha meningkatkan kualitas akuntan di Indonesia 
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dan untuk mensejajarkan akuntan professional di Indonesia dengan pemegang gelar akuntan di 

luar negeri dengan meluncurkan sertifikasi Chartered Accountant (CA).  

Ikatan Akuntan Indonesia mencatatkan daftar pemegang sertifikasi CA aktif per 1 April 

2023 hanya sebanyak tujuh ribu orang, sedangkan daftar pemegang CA tidak aktif per 1 April 

2023 yaitu mencapai 13 ribu orang dari sekitar 35.000 mahasiswa akuntansi yang diluluskan di 

Indonesia setiap tahunnya. Jumlah tersebut masih tergolong sedikit jika dibandingkan dengan 

jumlah akuntan yang bergelar Chartered Accountant di negara-negara ASEAN. Lulusan yang 

berkualitas ini mengalami kelangkaan dikarenakan banyaknya lulusan akuntansi yang langsung 

bekerja tanpa sertifikasi sebagai akuntan profesional atau diberi gelar CA (Wen et al., 2018). 

Banyak dari mahasiswa yang menyelesaikan gelar sarjana akuntansi memilih untuk segera 

terjun ke dunia kerja setelah lulus karena dorongan kebutuhan ekonomi atau tekanan terkait 

karier (Yadnyana & Dewi, 2020). 

Berdasarkan penjelasan pada Theory of Planned Behavior, minat seseorang adalah 

dorongan personal untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Menurut teori 

ini, terdapat tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan, secara signifikan mempengaruhi niat sebelum perilaku aktual (Kedisan 

et al., 2023). 

Minat mahasiswa dalam menentukan karir tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Salah satunya adalah motivasi atau dorongan dari dalam diri mahasiswa maupun dari orang lain 

misalnya keluarga, teman, dosen, bahkan masyarakat di lingkungan sekitar. Berdasarkan teori 

Maslow (1949), dikemukakan bahwa motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati 

seseorang untuk melakukan atau mencapai tujuannya. Mereka yang memiliki motivasi artinya 

mampu memiliki kekuatan dalam mendapatkan kesuksesan dalam hidupnya. Salah satu 

motivasi yang terdapat dalam diri yaitu motivasi kualitas. 

Motivasi kualitas merupakan dorongan di dalam diri seseorang agar dapat memperoleh 

dan meningkatkan kualitas diri serta dapat melaksanakan tugas dengan baik dan benar sesuai 

bidangnya (Litdia, 2020). Seorang akuntan yang memperoleh sertifikasi CA dapat dikatakan 

sebagai akuntan yang berkualitas dan memiliki nilai unggul dibandingkan akuntan yang tidak 

bersertifikat. Dengan kata lain, minat seorang mahasiswa akuntansi untuk memperoleh 

sertifikasi CA dapat disebabkan oleh adanya dorongan dalam diri untuk memiliki dan 

meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam bidang yang ditekuninya, khususnya di 

bidang akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh (Setyawan & Iswanaji, 2019), menyatakan 

bahwa motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat akuntan memperoleh Chartered 

Accountant. Sedangkan penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ilmiha & Syafrizal (2017), Endayani & Witono (2021) menyatakan bahwa variabel motivasi 

kualitas tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi. 

Kebutuhan manusia yang semakin meningkat menyebabkan perlunya usaha yang lebih 

dalam menjaga stabilitas finansial agar seluruh kebutuhan dapat terpenuhi. Oleh karena itu, 

dalam meningkatkan kualitas karir di masa depan, mahasiswa cenderung akan 

mempertimbangkan potensi pendapatan yang akan diperoleh dari setiap pilihan yang akan 

diambil. Penghargaan finansial adalah nilai mata uang yang biasanya diberikan sebagai bentuk 

penghargaan atas jasa, tenaga, dan tunjangan kepada seseorang dalam suatu ikatan kerja 

(Setianto & Harahap, 2017). Sebagian besar mahasiswa akuntansi beranggapan bahwa akuntan 

professional akan memiliki prospek karir yang lebih baik yang dibutuhkan di pasar kerja dan 

dibayar dengan gaji tinggi (Suri et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Murdiawati (2020) 

mengemukakan bahwa penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

untuk memilih karier. Namun hasil penelitian yang berbeda dibuktikan oleh Dary & Ilyas 

(2019) dan Rejeki et al. (2019), yang menyatakan bahwa penghargaan finansial tidak 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi.  

Selain motivasi kualitas dan penghargaan finansial, latar belakang lembaga pendidikan 

seorang akuntan sebagai penyedia layanan pendidikan juga memiliki dampak terhadap tingkat 

pemahaman terkait sertifikasi Chartered Accountant (CA). Penentuan sebuah karir untuk 

dijalankan seorang mahasiswa membutuhkan pemahaman, tingginya tingkat pemahaman 

mahasiswa berbading lurus dengan dorongan pada karir yang mereka inginkan. Menurut Nisa 

(2019) Tingkat Pemahaman menujukan seberapa tinggi individu mengerti atau memahami 

mengenai Chartered Accountant. Tingkat pemahaman tersebut dapat dilihat berdasarkan pasal-
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pasal dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 216/PMK.01/2017 tentang 

Akuntan Beregister Negara bab I sampai III terkait dengan Sertifikasi Chartered Accountant. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati & Suputra (2022), menemukan bahwa tingkat 

pemahaman terhadap CA memberikan pengaruh signifikan positif terhadap minat memperoleh 

sertifikasi CA. Sedangkan Penelitian Ananda & Ratnadi (2021) menyatakan tingkat 

pengetahuan mengenai CA tidak berpengaruh pada minat mahasiswa memperoleh CA. 

Teori Abraham Maslow menyatakan bahwa kebutuhan sosial dikategorikan sebagai “need 

for achievement” atau kebutuhan akan merasa berhasil. Umumnya, seseorang tidak senang 

apabila mengalam kegagalan, maka dari itu teori ini menyebutkan bahwa seorang pekerja keras 

tidak menyenangi pekerjaan yang terlalu sulit ataupun terlalu mudah, melainkan memilih 

pekerjaan yang kemungkinan keberhasilannya cukup besar. Sehingga motivasi kualitas 

menunjukkan bahwa seseorang akuntan yang ingin memiliki keberhasilan yang cukup besar 

dalam bidang akuntansi dapat mengikuti ujian sertifikasi CA sebagai media yang tepat untuk 

meningkatkan kualitasnya sebagai akuntan. 

Dalam penelitian Lestari et al. (2018), menunjukkan bahwa motivasi kualitas 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti ujian sertifikasi akuntansi. Hal 

ini diperkuat dalam penelitian Maria & Indrayani (2017), Dewi & Yadnyana (2020), Litdia 

(2020), Aniswatin et al. (2020), Erawati et al (2020), Salsabila (2022) menyatakan bahwa 

motivasi kualitas berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam mengikuti ujian 

sertifikasi akuntansi. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik hipotesis pertama penelitian 

sebagai berikut: 

H1:  Motivasi kualitas berpengaruh pada minat mahasiswa memperoleh sertifikasi 

Chartered Accountant (CA).  

Penghargaan Finansial adalah sebuah penghargaan yang berwujud finansial. Penghargaan 

Finansial tersebut dipertimbangkan dalam pemilihan profesi karena tujuan utama seseorang 

bekerja adalah memperoleh Penghargaan Finansial. Penghasilan atau penghargaan finansial/gaji 

yang diperoleh sebagai kontraprestasi dari pekerjaan telah diyakini secara mendasar bagi 

sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepada 

karyawannya. Teori motivasi Maslow menyatakan bahwa salah satu kebutuhan manusia adalah 

kebutuhan fisiologis atau pemeliharaan yang mencakup kebutuhan utama untuk bertahan hidup 

seperti penghargaan finansial dan kebutuhan psikologis. Penghargaan finansial tersebut 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan.  

Berdasarkan penelitian Lasmana & Kustiana (2020), variabel penghargaan finansial 

berpengaruh terhadap minat. Diperkuat dengan penelitian Harianti & Taqwa (2017), Umar 

(2014), Haya (2020), Murdiawati (2020), Handayani (2021), Marsintauli et al. (2020), Setianto 

& Harahap (2017), Hasim et al. (2020), Laksmi et al. (2019) dan Wicaksono (2017) menyatakan 

bahwa variabel penghargaan finansial berpengaruh signifikan positif terhadap minat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2:  Penghargaan finansial berpengaruh pada minat mahasiswa memperoleh  

sertifikasi Chartered Accountant (CA).  

Tingkat pemahaman ditentukan oleh banyaknya hubungan antara objek dengan skema 

yang ada dan kekuatan dari hubungan tersebut. Kepercayaan kontrol di dalam Theory of 

Planned Behavior mengungkapkan bahwa kepercayaan mengenai faktor-faktor yang 

memfasilitasi atau yang merintangi kinerja perilaku dan kekuatan persepsian. Maka semakin 

tinggi hubungan antara pemahaman mahasiswa akuntansi mengenai sertifikasi Chartered 

Accountant, semakin tinggi pula minat mahasiswa akuntansi untuk mengambil Sertifikasi 

Chartered Accountant. 

 Berdasarkan penelitian Nisa (2019), tingkat pemahaman tentang Chartered Accountant 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa mengambil profesi CA. Begitu pula dengan 

penelitian Tirta & Asmeri (2020), Sumaryono & Sukanti (2016), Ekasari & Dewi (2022), 

Sukmawati & Suputra (2022), Endayani & Witono (2021), Karimah (2020), dan Babulu (2022) 

yang menunjukan hasil bahwa tingkat pemahaman berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
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H1 (+) 

mengambil profesi CA. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3:  Tingkat pemahaman berpengaruh pada minat mahasiswa memperoleh  

sertifikasi Chartered Accountant (CA).  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Peneltian 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

METODE  

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Penelitian ini 

akan menguji hipotesis yang menganalisis pengaruh motivasi kualitas, penghargaan finansial, 

dan tingkat pemahaman terhadap minat mahasiswa akuntansi memperoleh sertifikasi Chartered 

Accountant. Penelitian ini dilakukan pada Program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

(FEB) Universitas Udayana. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner 

dengan skala likert 5 poin.  

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Udayana angkatan 2020 yang berjumlah 270 mahasiswa aktif. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Non Probability Sampling dengan jenis 

Purposive Sampling, yaitu metode penentuan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria 

responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif program studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Angkatan 2020 dan telah mengikuti ujian level 

dasar/ujian CAFB yang diselenggarakan oleh IAI. Jumlah sampel yang digunakan adalah 

sebanyak 162 responden. 

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini. Pertama adalah variabel bebas yang 

terdiri dari motivasi kualitas (X1), penghargaan finansial (X2), dan tingkat pemahaman (X3). 

Motivasi kualitas (X1) merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk 

memiliki dan meningkatkan kualitas atau kemampuanya dalam melaksanakan tugasnya dengan 

baik dan benar. Motivasi kualitas diukur menggunakan indikator yang diadaptasi dari penelitian 

Khofshoh (2019) yang meliputi meningkatkan keahlian dalam bidang akuntansi, menjalani 

pelatihan teknis yang cukup, dan menguasai ilmu pengetahuan 

Penghargaan finansial atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai kontraprestasi 

dari pekerjaan yang lebih diyakini sebagai kontraprestasi dari pekerjaan yang lebih diyakini 

secara mendasar bagi sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan 

kepuasan kepada karyawannya. Indikator pengukuran diadaptasi dari penelitian Harianti (2017) 

yang meliputi kesesuaian gaji dengan kualitas karir dan memperoleh gaji yang memenuhi 

standar kebutuhan hidup. 

Tingkat pemahaman menunjukan seberapa tinggi seseorang individu memahami 

mengenai Chartered Accountant (CA). Indikator pengukuran yang digunakan meliputi 

pemahaman mengenai ujian sertifikasi, pengalaman di bidang akuntansi dan tata cara pengajuan 

permohonan.   

 Variabel selanjutnya adalah variabel terikat yaitu minat mahasiswa memperoleh 

sertifikasi CA. Minat adalah sebuah keinginan untuk melakukan suatu perilaku yang dapat 

berubah seiring dengan berjalannya waktu. Minat juga dapat diartikan sebagai kecenderungan 

seseorang untuk memilih melakukan atau tidak melakukan suatu pekerjaan. Indikator 

pengukuran yang digunakan diadaptasi dari penelitian Nisa (2019) yang meliputi keinginan dan 

rencana mahasiswa untuk memperoleh sertifikasi Chartered Accountant. 

H2 (+) 

H3 (+) 

Minat Mahasiswa 

Memperoleh Sertifikasi CA 

(Y) 

Motivasi Kualitas (X1) 

Penghargaan Finansial 
(X2) 

Tingkat Pemahaman 

(X3) 
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 Untuk menganalisis data dalamtpenelitian ini, digunakan metode analisis regresi linear 

bergandatdengan bantuantperangkat lunak SPSS (Statistical Package for Social Science) 26. 

Model analisistregresi lienar berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀......................................................................... (1) Keterangan:  

Y  = Minat Mahasiswa Memperoleh Sertifikasi CA 

A  = Konstanta  

𝛽  = Koefisien Regresi  

X1  = Motivasi Kualitas  

X2  = Penghargaan Finansial  

X3  = Tingkat Pemahaman  

𝜀  = Standar error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Rincian Penyebaran Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebar 162 100 

Kuesioner yang tidak dikembalikan 0 0 

Kuesioner yang dikembalikan 162 100 

Kuesioner yang gugur (tidak lengkap) 0 0 

Kuesioner yang digunakan 162 100 

Tingkat pengembalian (response rate) 162/162 x 100% 100 

Tingkat penggunaan (usable response rate) 162/162 x 100% 100 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden adalah sebanyak 162 kuesioner dan 

seluruhnya telah dikembalikan. Dari kuesioner yang dikembalikan tersebut tidak ada yang 

gugur, sehingga dapat digunakan seluruhnya. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 47 29 

Perempuan 115 71 

2 Semester 8 162 100 

3 Mengikuti Ujian CAFB Sudah 162 100 

 Sumber: Data Penelitian, 2024 

Jenis kelamin responden mayoritas adalah perempuan sebanyak 115 orang (71%), dan 

sisanya laki-laki sebanyak 47 orang (29%). Responden merupakan mahasiswa semester 8 dan 

telah mengikuti ujian CAFB. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Indikator 
Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

1 Motivasi Kualitas (X1) X1.1 0,838 Valid 

X1.2 0,859 Valid 

X1.3 0,862 Valid 

2 Penghargaan Finansial 

(X2) 

X2.1 0,867 Valid 

X2.2 0,840 Valid 
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X2.3 0,835 Valid 

X2.4 0,833 Valid 

X2.5 0,840 Valid 

3 Tingkat Pemahaman (X3) X3.1 0,682 Valid 

X3.2 0,800 Valid 

X3.3 0,800 Valid 

X3.4 0,829 Valid 

X3.5 0,847 Valid 

X3.6 0,808 Valid 

X3.7 0,820 Valid 

X3.8 0,866 Valid 

 

4 

Minat Memperoleh 

Sertifikasi CA (Y) 

 

Y.1 0,825 Valid 

Y.2 0,869 Valid 

Y.3 0,812 Valid 

Y.4 0,861 Valid 

Y.5 0,828 Valid 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Dilakukan uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Berdasarkan 

tabel 3, seluruh pernyataan pada penelitian ini dapat dinyatakan valid karena seluruh instrumen 

memiliki koefisien korelasi yang bernilai positif dan lebih dari 0,30.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Motivasi Kualitas (X1) 0,812 Reliabel 

Penghargaan Finansial (X2) 0,897 Reliabel 

Tingkat Pemahaman (X3) 0,922 Reliabel 

Minat Memperoleh Sertifikasi CA (Y) 0,895 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 Hasil uji pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,60. Ini 

berarti bahwa seluruh instrumen dalam penelitian telah memenuhi syarat reliabilitas dan dapat 

digunakan untuk melakukan penelitian.  

 

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Devitation 

Motivasi Kualitas (X1) 162 4 15 12,62 2,010 

Penghargaan Finansial (X2) 162 6 25 21,30 3,368 

Tingkat Pemahaman (X3) 162 9 40 33,46 5,190 

Minat Memperoleh 

Sertifikasi CA (Y) 

162 5 25 20,57 3,439 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Uji statistik deskriptif pada tabel 5 memperlihatkan bahwa variabel motivasi kualitas 

diukur menggunakan tiga item pernyataan memiliki min value sebesar 4, max value sebesar 15, 

nilai standar deviasi sebesar 2,010, dan mean value sebesar 12,62. Variabel penghargaan 

finansial diukur menggunakan lima item pernyataan memiliki min value sebesar 6, max value 

sebesar 25, nilai standar deviasi sebesar 3,368, dan mean value 21,30. Variabel tingkat 

pemahaman diukur menggunakan delapan item pernyataan memiliki min value sebesar 9, max 

value sebesar 40, dan nilai standar deviasi sebesar 5,190, dan mean value 33,46. Variabel minat 

memperoleh sertifikasi CA diukur menggunakan lima item pernyataan memiliki min value 

sebesar 5, max value sebesar 25, nilai standar deviasi sebesar 3,439, dan mean value 20,57. 
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 

N  162 

                     Mean 0,0000 

Std. Deviation 1,62397513 

Most Extreme Differences Absolute  0,069 

Positive 0,063 

Negative -0,069 

Test Statistic  0,069 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,060 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

 Berdasarkan tabel 5 memperlihatkan bahwa uji normalitas dengan menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test memperoleh nilai signifikansi 0,06 lebih besar dari 0,05. 

Hal ini berarti mengindikasikan bahwa model persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi kenormalan data atau residual berdistribusi normal.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Motivasi Kualitas (X1) 0,270 3,701 

Penghargaan Finansial (X2) 0,275 3,630 

Tingkat Pemahaman (X3) 0,394 2,535 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Berdasarkan tabel 7 memperlihatkan bahwa collinearity tolerance seluruh variabel lebih 

besar dari 0,10 & nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa model persamaan 

regresi yang digunakan dalam penelitian tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas.  

 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t Sig. 

Motivasi Kualitas (X1) 0,695 0,488 

Penghargaan Finansial (X2) 1,028 0,306 

Tingkat Pemahaman (X3) -1,677 0,096 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Pada tabel 8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05. 

Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruhtantara variabel bebas terhadap absolute residual 

dan model regresi tidaktmengandungtgejala heteroskedastisitas..  

 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Constant) 0,147 0,902 - 0,163 0,871 

Motivasi Kualitas (X1) 0,533 0,124 0,311 4,306 0,000 

Penghargaan Finansial (X2) 0,512 0,073 0,501 7,005 0,000 

Tingkat Pemahaman (X3) 0,084 0,040 0,126 2,114 0,036 

Adjusted R Square 0,773     

F Hitung 183,452     
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Signifikansi F 0,000     

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 Pada tabel 9 memperlihatkan hasil analisis regresiwlinear berganda sehingga dapat 

dibentuk persamaan regresi sebagaitberikut.  

Y = 0,147 +0,533X1 + 0,512X2 + 0,084X3 

 Masing-masing variabel menunjukkan koefisien regresi yang bernilai positif serta 

pengujian t kurang dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa seluruh variabel bebas berpengaruh 

positif  pada variabel terikatnya. 

 Hasil uji kelayakanwmodel menunjukkan nilai F hitung sebesar 183,452 dengantnilai 

signifikansi Ftsebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi fit dengan data observasi sehingga layak digunakan sebagai alat analisis untuk menguji 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,753. Hal ini 

berarti 77,3% Minat Mahasiswa Memperoleh Sertifikasi CA dipengaruhi oleh variabel Motivasi 

Kualitas (X1), Penghargaan Finansial (X2), Tingkat Pemahaman (X3), dan sisanya sebesar 

22,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Hasil uji parsial pengaruh motivasi kualitas (X1) terhadap minat memperoleh sertifikasi 

CA (Y) diperoleh p-value 0,000 nilai  ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa 

motivasi kualitas (X1) terdapat pengaruh signifikan terhadap minat memperoleh sertifikasi CA 

(Y). Nilai koefisien regresi motivasi kualitas (X1) dengan arah positif sebesar 0,533 

menunjukkan adanya pengaruh positif motivasi kualitas (X1) terhadap minat memperoleh 

sertifikasi CA (Y).  

Hasil penelitian tersebut mendukung Teori Motivasi Abraham Maslow yang menyatakan 

bahwa kebutuhan sosial dikategorikan sebagai “need for achievement” atau kebutuhan akan 

merasa berhasil. Hal ini merupakan dorongan untuk berprestasi, yang mana pencapaiannya 

dikaitkan dengan beberapa standar, dan mereka berusaha untuk mencapai kesuksesan. Semakin 

tinggi pengaruh motivasi kualitas maka akan semakin tinggi pula potensi minat memperoleh 

sertifikasi CA atau niat untuk meningkatkan kualitas diri pada bidang yang ditekuninya. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Dewi & Yadnyana (2020), 

Litdia (2020), Aniswatin et al. (2020), dan Erawati et al (2020) menyatakan bahwa variabel 

motivasi kualitas berpengaruh positif terhadap minat memperoleh sertifikasi CA. 

Hasil uji parsial pengaruh penghargaan finansial (X2) terhadap minat memperoleh 

sertifikasi CA (Y) diperoleh p-value 0,000 nilai  ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini menandakan 

bahwa penghargaan finansial (X2) terdapat pengaruh signifikan terhadap minat memperoleh 

sertifikasi CA (Y). Nilai koefisien regresi penghargaan finansial (X2) dengan arah positif 

sebesar 0,512 menunjukkan adanya pengaruh positif penghargaan finansial (X2) terhadap minat 

memperoleh sertifikasi CA (Y).  

Hasil penelitian tersebut mendukung Teori Motivasi Abraham Maslow yang menyatakan 

bahwa salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan fisiologis atau pemeliharaan yang 

mencakup kebutuhan utama untuk bertahan hidup seperti penghargaan finansial dan kebutuhan 

psikologis. Semakin tinggi tingkat pengaruh penghargaan finansial maka akan semakin tinggi 

pula potensi minat memperoleh sertifikasi CA. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Haya (2020), Murdiawati (2020), Handayani (2021), dan Marsintauli et al. 

(2020) menyatakan bahwa variabel penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap minat 

memperoleh sertifikasi CA. 

Hasil uji parsial pengaruh tingkat pemahaman (X3) terhadap minat memperoleh 

sertifikasi CA (Y) diperoleh p-value 0,036 nilai  ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini menandakan 

bahwa tingkat pemahaman (X3) terdapat pengaruh signifikan terhadap minat memperoleh 

sertifikasi CA (Y). Nilai koefisien regresi tingkat pemahaman (X3) dengan arah positif sebesar 

0,084 menunjukkan adanya pengaruh positif tingkat pemahaman (X3) terhadap minat 

memperoleh sertifikasi CA (Y).  

Hasil penelitian tersebut mendukung Theory of Planned Behavior yang mengungkapkan 

bahwa kepercayaan mengenai faktor-faktor yang memfasilitasi atau yang merintangi kinerja 

perilaku dan kekuatan persepsian. Maka semakin tinggi hubungan antara pemahaman 

mahasiswa akuntansi mengenai sertifikasi Chartered Accountant, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk memperoleh sertifikasi CA. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ekasari & Dewi (2022), Sukmawati & Suputra (2022), 

dan Endayani & Witono (2021) menyatakan bahwa variabel tingkat pemahaman berpengaruh 

positif terhadap minat memperoleh sertifikasi CA. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian, diperoleh beberapa simpulan penelitian. Motivasi 

kualitas berpengaruh terhadap minat memperoleh sertifikasi CA mahasiswa prodi sarjana 

akuntansi FEB Unud. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kualitas 

menyebabkan minat memperoleh sertifikasi CA cenderung semakin tinggi. Penghargaan 

finansial berpengaruh terhadap minat memperoleh sertifikasi CA mahasiswa prodi sarjana 

akuntansi FEB Unud. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penghargaan finansial yang 

akan didapat menyebabkan minat memperoleh sertifikasi CA cenderung semakin tinggi. 

Tingkat pemahaman berpengaruh terhadap minat memperoleh sertifikasi CA mahasiswa prodi 

sarjana akuntansi FEB Unud. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman 

menyebabkan minat memperoleh sertifikasi CA cenderung semakin tinggi.  

Saran yang diberikan bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

evaluasi serta acuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait dengan akuntan 

beregister negara. Berdasarkan hasil tersebut, maka disarankan untuk instansi perguruan tinggi 

khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana agar lebih mensosialisasikan 

tentang Peraturan Menteri Keuangan No.216/PMK.01/2017 serta cara ataupun syarat untuk 

mendapatkan sertifikasi CA. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan pelatihan, 

workshop yang dapat mendorong keinginan mahasiswa untuk memperoleh sertifikasi Chartered 

Accountant. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

meneliti faktor-faktor lain seperti pelatihan profesional, lingkungan, risiko profesi, sikap, 

jenjang karir, kompensasi yang memiliki pengaruh terhadap minat memperoleh sertifikasi CA 

yang tidak diteliti oleh peneliti dan disarankan agar memperoleh data terbaru terkait 

perkembangan keanggotaan IAI karena keterbatasan waktu penelitian. 
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